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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri”. 

(Q.S. Ar-Rad Ayat 11) 

 

 “Rencanaku Bisa Saja Menjadi Wacana, Tetapi Rencana Allah 

Sudah Pasti Luar Biasa” 
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ABSTRAK 

Tradisi Netak Semban Pada Masyarakat Lungkang Kule 
Kabupaten Kaur Persfektif Maqasid Syariah Dan Sosiologi Oleh 
Selta Ade Ningsih NIM. 2011110024 

Ada tiga permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini 1). 
Bagaimana prosesi tradisi netak semban pada masyarakat Lungkang 
Kule Kabupaten Kaur 2). Prosesi netak semban pada masyarakat 
lungkang kule perspektif Maqasid Syariah 3). Prosesi netak semban 
pada masyarakat lungkang kule menurut sosiologi.  

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui tatacara 
pelaksanaan tradisi netak semban pada masyarakat Lungkang Kule, 
mengetahui bagaimana pandangan maqasid syariah dan sosiologi 
terhadap tradisi netak semban. Untuk mengetahui permasalahan 
secara mendalam dan menyeluruh, peneliti menggunakan metode 
kualitatif yaitu melakukan penelitian langsung ke lapangan untuk 
mendapatkan data dan fakta mengenai tradisi netak semban yang ada 
pada masyarakat Lungkang Kule.  

Hasil penelitian prosesi netak semban dilakukan sebelum 
dilangsungkannya lamaran atau dilakukan pada saat meminta izin, 
keluarga calon penganten laki-laki mendatangi rumah calon 
penganten perempuan, kedua keluarga menunggu kedatangan 
meraje, ketika meraje sampai ia menentang akan rencana perkawinan 
kerabat dekat dua beradik nenek, meraje mendatangi ketua adat dan 
ketua adat  meberikan syarat yang harus dipenuhi yaitu kain semban 
dan kambing jantan satu ekor, apabila syarat sudah dipenuhi maka 
akan dilaksanakan prosesi netak semban. Menurut maqasid syariah ada 
2 yaitu menjaga agama (hifzu addiin)  dan menjaga keturunan (hifzu an 
nasl). Dalam pandangan sosiologi tradisi netak semban bertujuan 
untuk menghindarkan perpecahan dalam keluarga dan mengajarkan 
agar setiap orang mencari pendamping hidup tanpa ada hubungan 
keluarga sedikitpun. 

Kata Kunci : Maqasid Syariah, Sosiologi, Perkawinan Kerabat 
Dekat 
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ABSTRACT 

 Netak Semban Tradition in the Lungkang Kule Community, 
Kaur Regency, Perspective on Maqasid Sharia and Sociology by Selta 
Ade Ningsih NIM. 2011110024 
 There are three problems studied in this thesis 1). How is the 
netak semban traditional procession in the Lungkang Kule 
community, Kaur Regency 2). Netak semban procession in the Lukang 
Kule community from Maqasid Syariah perspective 3). The netak 
semban procession in the Lukang Kule community according to 
sociology.  
 The aim of this research is to find out the procedures for 
implementing the netak semban tradition in the Lungkang Kule 
community, to find out how maqasid sharia and sociology view the 
netak semban tradition. To find out the problem in depth and 
comprehensively, researchers used qualitative methods, namely 
conducting direct research in the field to obtain data and facts 
regarding the netak semban tradition that exists in the Lungkang Kule 
community.  
 The results of the research were that the netak semban 
procession was carried out before the application took place or was 
carried out when asking for permission, the family of the prospective 
male bride went to the prospective bride's house, both families waited 
for the arrival of Meraje, when Meraje came to oppose the marriage 
plans of the two grandmother's close relatives, Meraje came to The 
traditional leader and traditional leader provide conditions that must 
be met, namely semban cloth and one male goat. If the conditions have 
been met, the netak semban procession will be carried out. According 
to maqasid sharia, there are two things, namely protecting religion 
(hifzu addiin) and protecting offspring (hifzu an nasl). From a 
sociological point of view, the netak semban tradition aims to avoid 
divisions in the family and teaches that everyone should look for a life 
partner without the slightest family relationship. 
Keywords: Maqasid Sharia, Sociology, Marriage of Close Relatives 
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